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 Abstract: This research is classroom action research 
which aims to find out how to implement the CTL 
learning model assisted by Flash Card Media in 
improving Mathematics Learning Outcomes for the 4th 
Grade Students at SD Inpres 12/79 Cellu 1. The data 
collection techniques used is  observation and tests. The 
data analysis techniques in this research is descriptive 
analysis. The results of the research showed that the 
percentage of teacher activity in cycle I, meeting 1 was 
42.85% (Poor) and meeting 2 reached 57.14% (Not 
enough), while the percentage in cycle II, meeting 1 was 
71.42% (Enough) and meeting 2 reached 80 .95% 
(Good). Obtaining student learning outcomes in cycle I, 
there were 14 out of 20 students who completed with an 
average score of 78 with a learning completion 
percentage reaching 70% (sufficient), while in cycle II 
there were 17 out of 20 students who achieved a 
complete score with an average score of 89 with the 
percentage of learning completeness reached 85% 
(good). It can be concluded that the CTL learning model 
assisted by Flash Card Media can improve students' 
Mathematics learning outcomes 
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PENDAHULUAN  

Permasalahan yang ditemukan di Sekolah Dasar Inpres 12/79 Cellu 1 yaitu rendahnya 
hasil belajar Matematika siswa pada kelas IV. Hal ini terungkap dari hasil pra penelitian yang 
dilakukan pada tanggal 31 Agustus 2023 yang dilaksanakan di kelas IV SD Inpres 12/79 Cellu 
1, ditemukan fakta melalui pengambilan dokumentasi berupa nilai Sumatif Tengah Semester 
(STS) pada mata pelajaran Matematika masih banyak siswa yang belum mencapai nilai 
Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) yang telah ditentukan di SD Inpres 12/79 Cellu 
1 yaitu 75. Data awal nilai STS siswa pada mata pelajaran Matematika ditemukan 7 dari 19 
siswa yang mendapat nilai tuntas. (Data tersebut dapat dilihat pada lampiran 1 hal. 77). 

Berdasarkan hasil observasi, penyebab dari rendahnya hasil belajar matematika 
disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor guru dan faktor siswa. Adapun aktivitas guru dalam 
proses pembelajaran menunjukkan bahwa: 1) guru kurang menerapkan model pembelajaran 
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yang bervariasi hal ini dapat terlihat dari perilaku guru yang memberikan pelajaran dalam 
bentuk cerama, 2) guru terlalu mendominasi dalam kegiatan pembelajaran hal ini terlihat 
dari guru yang selalu berbicara dalam proses pembelajaran, 3) guru kurang melibatkan siswa 
dalam kegiatan kelompok. Sedangkan dilihat dari aspek siswa terlihat bahwa selama proses 
pembelajaran Matematika, 1) siswa banyak yang bermain sendiri, berbicara dengan teman 
sebangkunya atau diam ketika diberikan pertanyaan dan tidak memperhatikan materi 
merupakan salah satu indikator siswa yang tidak memperhatikan proses pembelajaran, 2) 
siswa sulit mengemukakan ide atau pendapatnya dengan baik merupakan indikator yang 
menunjukkan siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, dan 3) dalam 
kegiatan mengerjakan tugas yang diberikan sebagian besar siswa hanya menyalin pekerjaan 
temannya yang terbilang mampu dalam mata pelajaran Matematika merupakan salah satu 
indikator kurangnnya motivasi belajar siswa. 

Kondisi permasalahan pembelajaran tersebut perlu diperbaiki untuk meningkatkan 
hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Inpres 12.79 Cellu 1. Untuk memecahkan masalah 
tersebut peneliti melakukan sebuah perbaikan melalui penerapan model pembelajaran CTL 
berbantuan media Flash Card dalam pembelajaran Matematika. Flash card adalah kumpulan 
kartu yang berisi kata atau kombinasi kata dan gambar (Damayanti, dkk., 2016). 

Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran CTL berbantuan media Flash Card 
oleh Malia (2022) menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran CTL 
berbantuan media Flash Card dapat memunculkan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI NU Manafiul 
Ulum 02 Getassrabi Gebog Kudus. Penelitian serupa oleh Nuryana pada tahun 2019 yang 
dilakukan dalam dua siklus dan menyampaikan bahwa penerapan model pembelajaran CTL 
berbantuan media Flash Card dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual melalui media Flash Card. 

Pendidikan di Indonesia diharapkan dapat memberikan pembelajaran yang 
komprehensif dan holistik kepada siswa, sehingga mereka tidak hanya memiliki kemampuan 
intelektual, tetapi juga pengembangan karakter dan nilai-nilai keagamaan yang baik. 
Perkembangan suatu negara sangat bergantung pada kondisi pendidikan yang ada, maju 
mundurnya suatu negara ditentukan oleh maju mundurnya sistem pendidikan nasional, 
pendidikan mendorong terjadinya perubahan kualitas aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik seseorang (Siregar, dkk 2022). Tujuan pendidikan Indonesia adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan masyarakat Indonesia seutuhnya. 
Oleh karena itu, pendidikan memegang peranan sangat penting untuk menjamin 
kelangsungan hidup bangsa dan negara. Untuk mencapai tujuan pembelajaran biasanya guru 
menggunakan model pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang ditentukan.  

Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan untuk 
menyusun kurikulum, merancang bahan pembelajaran dan membimbing proses 
pembelajaran di kelas (Muchtar, dkk 2023). Dengan kata lain, model pembelajaran 
merupakan suatu pendekatan yang digunakan oleh pendidik dalam mengajar dan membantu 
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran serta memperbaiki hasil belajar siswa. 

CTL adalah suatu model pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan 
siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan 
dengan situasi kehidupan nyata, sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 
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dalam kehidupan mereka. Sanjaya (2013) menyatakan, bahwa ada tiga konsep yang harus 
kita pahami. Konsep yang pertama yaitu, CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa 
untuk menemukan materi. Konsep yang kedua yaitu, CTL mendorong agar siswa dapat 
menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata. 
Konsep yang ketiga yaitu, CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 
kehidupan. 

Guru tidak hanya menggunakan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar, 
tetapi juga harus didukung dengan media pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran. 
Media pembelajaran adalah alat, bahan, atau sarana yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran untuk membuat belajar lebih mudah dan menarik bagi siswa.  Setiawan (2020) 
mengatakan bahwa penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat mempermudah 
guru menyampaikan suatu informasi. Oleh karena itu untuk menciptakan suasana belajar 
aktif, efektif dan menyenangkan guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 
merancang dan menggunakan media pembelajaran. 

Media Flash Card adalah alat pembelajaran berupa kartu yang berisi gambar, kata, 
angka, atau fakta yang ingin dipelajari oleh siswa. Siswa dapat menggunakan media Flash 
Card untuk membantu mereka mengingat konsep belajar yang telah disampaikan 
sebelumnya dengan membaca dan mengulang kembali informasi yang terdapat pada kartu 
tersebut berulang kali. Menurut Riyanti (2018) media Flash Card merupakan media kartu 
yang berisi gambar, tulisan yang dapat dibuat sebagai permainan kartu sehingga sangat 
memungkinkan siswa tertarik untuk memahami materi yang disampaikan. 

Pada jenjang pendidikan sekolah dasar banyak upaya yang dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan proses pemahaman siswa tentang materi pelajaran, salah satunya mata 
pelajaran matematika. Firdaus, dkk (2015) menyatakan bahwa pembelajaran Matematika 
tidak hanya menjelaskan cara penggunaan rumus dalam memecahkan masalah, tetapi juga 
bertujuan untuk memberikan pemahaman dan mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 
Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari peranannya dalam berbagai aspek 
kehidupan baik menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari atau digunakan 
dalam pengembangan disiplin ilmu lain. Selain itu, pembelajaran matematika di sekolah 
dasar, diharapkan siswa mampu memiliki kemampuan memahami konsep Matematika, 
mengembangkan kemampuan penalaran, memiliki keterampilan memecahkan 
permasalahan terhadap matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan model dan media pembelajaran yang tepat dengan kondisi pembelajaran 
di kelas dapat meningkatkan kualitas pendidikan, yang di mana pendidikan merupakan suatu 
proses pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan, keahlian, keterampilan, dan cara pandang positif seseorang dalam mencapai 
tujuan tertentu. Hal ini juga menanamkan nilai-nilai penting, seperti etika, moral, dan budaya, 
yang sangat penting bagi kehidupan. Hal tersebut sejalan dengan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor  4 Tahun 2022 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 6 
menyatakan bahwa satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar difokuskan pada 
persiapan siswa menjadi anggota masyarakat yang dapat beriman, berakhlak mulia, dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila dan penumbuhan kompetensi literasi dan numerasi kepada siswa untuk 
persiapan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dilaksanakan tindakan perbaikan pembelajaran 
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melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran CTL 
Berbantuan Media Flash Card dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV 
SD Inpres 12/79 Cellu 1. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana deskripsi aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran CTL 

berbantuan media Flash Card pada pembelajaran Matematika siswa kelas IV SD Inpres 
12/79 Cellu 1? 

2. Bagaimana deskripsi aktivitas siswa kelas IV SD Inpres 12/79 Cellu 1 dalam penerapan 
model pembelajaran CTL berbantuan media Flash Card pada pembelajaran Matematika? 

3. Apakah dengan menerapan model pembelajaran CTL berbantuan media Flash Card dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Inpres 12/79 Cellu 1? 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bermaksud mengungkapkan suatu upaya untuk memperbaiki proses 
pembelajaran siswa dengan menerapkan model pembelajaran CTL berbantuan media Flash 
Card dalam meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Inpres 12/79 Cellu 1, 
maka dengan demikian penggunaan desain PTK di pandang relevan dalam penelitian ini. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK yaitu suatu penelitian tindakan yang dilakukan 
di kelas. PTK adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik 
pembelajaran di kelas (Arikunto, 2020). PTK pada bertujuan untuk mengatasi masalah-
masalah pembelajaran di kelas dan sekaligus berupaya meningkatkan efektifitas 
pembelajaran. PTK merupakan suatu kegiatan penelitian dengan mencermati sebuah 
kegiatan belajar dengan tindakan tertentu yang dilaksanakan secara bersiklus dan pada 
setiap siklus terdapat 4 tahap, yakni: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Jauhar, 
dkk., 2023 dan Sani & Sudirman, 2015). Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV 
SD Inpres 12/79 Cellu 1 dengan jumlah subjek penelitiannya ada 21 orang yang terdiri dari 
8 siswa laki-laki, 12 siswa perempuan serta 1 orang guru kelas. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data dilakukan, 
data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif.   

Indikator keberhasilan dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi indikator proses 
dan indikator hasil pembelajaran seperti terlihat padat Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Keberhasilan 
Presentasi Tingkat Ketuntasan Belajar Kualifikasi 

75 % - 100 % Baik (B) 
50% - 74% Cukup (C) 

< 50% Kurang (K) 
Sumber: Arikunto dan Cepi (2014) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini diurakan mengenai data aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil 
belajar siswa yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian serta perbandingan antara hasil 
penelitian ini dengan beberapa penelitian serupa yang telah dilaksanakan sebelumnya yang 
menerapkan model pembelajaran CTL berbantuan media Flash Card dalam meningkatkan 
hasil belajar Matematika siswa. 
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1. Aktivitas guru 
Pengamatan aktivitas guru saat berlangsungnya proses penelitian menggunakan 

lembar observasi yang terdiri atas 7 indikator yang akan dinilai berdasarkan rubrik 
penilaian. Indikator yang digunakan dalam lembar observasi aktivitas guru dirancang 
berdasarkan sintaks model pembelajaran CTL berbantuan media Flash Card. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilaksanakan Malia (2022), bahwa indikator penilaian lembar 
observasi aktivitas guru hanya fokus pada sintaks model pembelajaran CTL berbantuan 
media Flash Card. Berbeda dengan penelitian Nuryana (2019), menggunakan lembar 
observasi aktivitas guru yang indikator penilaiannya mencapai 6 poin. 

Hasil yang diperoleh pada siklus I pertemuan 1 42,85% (kurang) dan pada pertemuan 
2 mencapai 57,14% (kurang). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 14,29 jumlah peningkatan 
antara pertemuan 1 dan 2. Hal ini disebabkan karena dua indikator dengan kategori kurang 
pada pertemuan 1 meningkat menjadi kategori cukup pada pertemuan 2 dan satu indikator 
lainnya dengan kategori cukup pada pertemuan 1 meningkat menjadi kategori baik pada 
pertemuan 2. 

Data aktivitas guru yang dipeoleh pada siklus I direfleksi sehingga menjadi bahan 
perbaikan. Enam indikator yang belum mencapai kategori baik akan dimaksimalkan pada 
pelaksanaan penelitian siklus berikutnya. Data aktivitas guru pada siklus II pertemuan 1 
memperoleh 71,42% (cukup) dan mengalami peningkatan pada pertemuan 2 sejumlah 
9,53% sehingga mencapai 80,95% (baik). Dari tujuh indikator tersisa empat yang tidak 
mecapai kategori baik yang disebabkan karena waktu yang tidak efesien. 

Secara keseluruhan perolehan data aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus 
I ke siklus II. Pada akhir siklus I memperoleh 57,14%. Dengan kategori baik meningkat pada 
akhhir siklus II menjadi 80,95% dengan kategori baik. Terdapat 23,81% jumlah 
peningkatannya. 

Pelaksanaan penelitian ini menjadi aktivitas guru sebagai salah satu fokus penelitian. 
Berbeda dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Dasrianti, dkk (2015), karena hanya 
mengamati aktivitas siswa tanpa mengamati aktivitas guru dalam proses pembelajaran. 
Persentase aktivitas siswa pada penelitian tersebut memperoleh 64,29% pada siklus I dan 
mencapai 85,36% pada siklus II. Berbada pula dengan penelitian Nuryana (2019), melakukan 
observasi aktivitas guru namun hasil perolehan data tidak dikalkulasi karena aktivitas guru 
tidak termasuk pada fokus penelitiannya. 
2. Aktivitas siswa 

Pelaksanaan pengamatan aktivitas siswa berlangsung pada waktu yang sama dengan 
pengamatan aktivitas guru. Lembar observasi aktivitas siswa memiliki 7 indikator yang 
selaras dengan indikator pada pengamatan aktivitas guru. Jumlah siswa sebagai subjek 
penelitian yaitu 20. Hampir sama dengan penelitian Nuryana (2019), yang memiliki subjek 
di atas yakni 20 yakni 23 siswa. 

Perolehan data hasil observasi aktivitas siswa siklus I pertemuan 1 mencapai 57,38% 
dan pertemuan 2 mencapai 61,90%, hanya 4,52% jumlah peningkatan persentasenya. 1 dari 
7 indikator penilaian yang mencapai kategori baik dan 6 lainnya masih berada pada kategori 
cukup dan kurang. Hal ini terjadi karena siswa masih kurang fokus saat menerima penjelasan 
guru serta kurang berpartisipasi dalam berlangsungnya proses pembelajaran. Perolehan 
data aktivitas siswa Astari (2020) siklus I pertemuan 1 mencapai 56,66% dan pertemuan 2 
mencapai 60,46%. Perbandingan antara 2 perolehan data penelitian tersebut sama karena 
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berada pada rentang 0-59% dengan kategori cukup (C). 
Terjadi peningkatan aktivitas siswa pada siklus II, hal ini terjadi karena hasil refleksi 

dari siklus sebelumnya. Proses pembelajaran pada siklus II menggunakan media Flash Card 
sehingga proses pembelajran berlangsung lebih interaktif. Sama dengan penelitian Dasrianti, 
dkk (2015) menggunakan media Flash Card sebagai media pembelajaran. Dengan 
menggunakan media yang menggambarkan lingkungan sekitar dapat mengkongkretkan 
materi yang sedang dipelajari. 

Dibuktikan dengan data perolehan aktivitas siswa pada siklus II pertemuan 1 yaitu 
76,19% dan pertemuan 2 memperoleh 85,71%. Jumlah persentase peningkatannya 
mencapai 9,52%. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan 
antara siklus I dan II, siklus I masih berada pada kategori cukup dan siklus II mencapai 
kategori baik. 
3. Hasil belajar 

Peningkatan hasil belajar merupakan hal utama dalam penelitian ini. Data perolehan 
hasil belajar siswa berdasarkan hasil evaluasi yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus. 
Evaluasi tersebut menggunakan standar SKBM yaitu 75. Berbeda dengan Berbeda dengan 
Malia (2022), SKBM yang digunakan pada penelitiannya yaitu 70. 

Hasil belajar siklus I yaitu terdapat 14 dari 20 siswa yang mencapai SKBM dengan 
persentase ketuntasan 70%. Sedangkan pada tes evaluasi siklus II terdapat 17 siswa yang 
mencapai SKBM dengan persentase ketuntasan 85%. Kriteria pengukuran pada penelitian 
ini menggunakan 3 kategori yaitu: baik (3), cukup (2) dan kurang (1). Sejalan dengan 
penelitian Astari (2020), menggunakan 3 kategori yaitu : baik, cukup, kurang. Berbeda 
dengan Nuryana (2019), menggunakan 5 kategori yaitu : sangat baik, baik, cukup, kurang, 
sangat kurang. 

Beberapa perbedaan data di atas dengan penelitian lainnya yaitu penelitian yang 
dilaksanakan oleh Gustimal (2021), menerapkan model pembelajaran CTL berbantuan 
media Flash Card tersebut pada kelas III dengan materi penjumlahan dan pengurangan 
sedangkan penelitian ini diterapkan di kelas IV dengan materi pembagian bilangan 1 angka 
dan pembagian bilangan 2 angka. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran CTL 
berbantuan media Flash Card dapat diterapkan di Sekolah Dasar baik pada kelas tinggi 
maupun kelas rendah.  Pada penelitian yang sama Lismasila (2018), menggunakan 3 siklus. 
Sama dengan penelitian Malia (2020), yang melaksanakan penelitiannya dengan 3 siklus 
sedangkan penelitian ini menggunakan 2 siklus. 

Berdasarkan paparan di atas dapat dikatakan bahwa model pembelajaran CTL 
berbantuan media Flash Card dapat meningkatkan hasik belajar siswa dan dapat diterapkan 
di SD baik pada kelas rendah maupun kelas tinggi. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian maka dapat disimpulkan 
bahawa: 

Akttivitas guru dalam mengelola pembelajaran Matematika dengan model pembelajaran 
CTL berbantuan media Flash Card pada siswa kelas IV SD Inpres 12/79 Cellu 1 dapat dilihat 
dari hasil persentase aktivitas guru pada siklus I pertemuan 1 42,85% dan pertemuan 2 
mencapai 57,14%. Sedangkan persentase aktivitas guru pada siklus II pertemuan 1 71,42 dan 
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pertemuan 2 mencapai 80,95%. Guru mampu mengelola kegiatan pembelajaran dengan baik, 
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran CTL 
berbantuan media Flash Card anatar siklus I dan siklus II mengalami peningkatan.  
1. Aktivitas siswa kelas IV SD Inpres 12/79 Cellu 1 dalam mengikuti proses pembelajaran 

Matematika yang menerapkan model pembelajaran CTL berbantuan media Flash Card 
pada siklus I pertemuan 1 memperoleh 52,38% dan pertemuan 2 mencapai 61,90%. 
Sedangkan persentase aktivitas siswa pada siklus II pertemuan 1 memperoleh 76,19% 
dan petermuan 2 mencapai 85,71%. Hasil aktivitas siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran dapat dilihat pada hasil pengamatan selama berlangsungnya proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi. Aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CTL berbantuan media Flash 
Card antara siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. 

2. Hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Inpres 12/79 Cellu 1 dengan menerapkan 
model pembelajaran CTL berbantuan media Flash Card pada siklus 1 terdapat 14 dari 20 
siswa yang tuntas dengan nilai rata-rata 78 dengan pesentase ketuntasan belajar siswa 
mencapai 70% (cukup), sedangkan hasil belajar siswa pada siklus II terdapat 17 dari 20 
siswa mencapai nilai tuntas dengan nilai rata-rata 89 dengan persentase ketuntasan 
belajar siswa mencapai 85% (baik). Berdasarkan data tersebut maka terbukti bahwa 
penerapan model pembelajaran CTL berbantuan media Flash Card pada pembelajaran 
Matematika dapat meningkatkan hasil belajar yang ditandai dengan adanya peningkatan 
persentase ketuntasan belajar siswa. 
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